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Abstrak

Kebutuhan pengelolaan aset dan pemenuhan tempat tinggal serta nilai rumah yang tinggi sehingga
pemerintah menyalurkan kredit murah dalam pembelian rumah yang biasa disebut kredit pemilikan
rumah, namun dalam prosesnya muncul beberapa masalah seperti ketidakstabilan pendapatan, suku
bunga yang berfluktuasi, pertimbangan finansial jangka panjang dan akses kredit pemilikan rumah yang
terbatas membuat masyarakat ragu memilih kredit pemilikan rumah dalam pembelian rumah mereka,
Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah pendapatan dan suku bunga berpengaruh terhadap
keputusan pengambilan kredit pemilikan rumah  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pendistribusian kuesioner untuk mengumpulkan data dengan sampel penelitian masyarakat yang telah
mengambil kredit pemilikan rumah. Variabel independen pendapatan (X1) dan suku bunga (X2) serta
variabel dependen keputusan pengambilan kredit pemilikan rumah, Analisis data menggunakan regresi
tinier berganda. Hasil regresi: Y-13,384 + 0,123X1- 0,149X2 +e menunjukkan bahwa pendapatan
berpengaruh positif dan suku bunga berpengaruh negatif terhadap keputusan pengarnbilan kredit
pemilikan nunah. Hasil uji t variabel pendapatan (X1) sebesar 0,011, variabel suku bunga (X2)
sebesar 0,032, kedua basil ini < 0,05, maka H1 dan H2 diterima, berarti dari masing-masing variabel
independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Begitupun basil uji f yaitu 0,001,
hasil ini < 0,05, maka H3 juga diterima, berarti variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Sukmawari, 2020)
yang menyatakan bahwa pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pengambilan KPR dan (Nurhidayat et al., 2020) menyatakan bahwa suku bunga secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan KPR. Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan basil penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Rachmawati, 2019) menyatakan bahwa pendapatan
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan kredit dan (Roeskamto & Atmadja, 2022) yang
menyatakan bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan kredit..
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PENDAHULUAN

Keputusan pembelian runah menjadi salah satu langkah strategis dalam mengelola aset dan
memenuhi kebutuhan tempat tinggal. Seiring bertambahnya penduduk, kebutuhan tempat tinggal
meningkat, melihat hal ini pemerintah berusaha membantu masyarakat terutama kelas menengah
kebawah untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal mereka dengan menyalurkan kredit murah
dalam pembelian rumah yang biasa disebut dengan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Nilai/harga
rumah yang tinggi tidak seimbang dengan jumlah pendapatan mereka jika harus membayar tunai.
Pendapatan secara langsung memengaruhi daya beli masyarakat dalam upaya pemilikan nunah.
Kondisi ekonomi, upah, dan distribusi pendapatan menjadi variabel dalam keputusan pembelian.
Ketidakstabilan pendapatan menjadi hambatan masyarakat dalam mengambil keputusan kredit
karena akan berakibat pada pemenuhau kewajiban pembayaran kredit jangka panjang. Suku bunga
yang ditawarkan oleh lernbaga keuangan juga memiliki dampak terhadap keputusan pengambilan
kredit pernilikan rumah. Suku bunga dapat menjadi pemicu perubahan perilaku masyarakat upaya
kepernilikan rumah.
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Selain faktor kebijakan bank sentral, kondisi ekonomi global (dunia) dan lokal, serta peristiwa
pasar keuangan. Hal ini menimbulkan ketidakpastian bagi masyarakat dalam merencanakan
pembelian rumah karena tingkat suku bunga dapat berubah secara tiba-tiba, Suku bunga yang tinggi
dapat meningkatkan biaya pembiayaan, sehingga berpotensi menyurunnya daya beli masyarakat
dan menghambat  keputusan pembelian rumah. Keputusan pemenuhan tempat tinggal bukan
persoalan yang mudah, masyarakat akan melakukan pertimbangan yang matang untuk
memperhitungkan kebutuhan finansial jangka panjang sehingga dapat mewaspadai kemungkinan
risiko. Tingkat suku bunga yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan bagi masyarakat,
sementara tingkat suku bunga yang rendah dapat memberikan peluang investasi, Disamping itu
ditemukan kasus permasalahan akses yang terbatas oleh masyarakat dalam mendapatkan kesempatan
untuk mengambil kredit pemilikan rumah, hal ini dipengaruhi oleh persyaratan kredit yang ketat,
sehingga membatasi sejumlah masyarakat dalam mengakses pembiayaan perumahan. Penting untuk
memahami pengaruh pendapatan dan suku bunga terhadap keputusan pengambilan kredit pemilikan
rumah, untuk melakukan penelitian lebih lanjut melakukan nalisis yang mendalam terkait bagaimana
pendapatan dan suku bunga memengaruhi pilihan dan perilaku konsumen dalam membeli rumah
dengan analisis pengaruh pendapatan dan suku bunga terhadap keputusan pengambilan kredit
pemilikan rumah. Penilitian dengan studi kasus pada perumahan yang terdapat di Kabupaten
Tulungagung. menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendistribusian kuesioner untuk
mengumpulkan data dengan sampel penelitian masyarakat yang telah mengambil kredit pemilikan
rumah. Variabel independen pendapatan (X1) dan suku bunga (X2) serta  variabel dependen
keputusan pengambilan  kredit pemilikan rumah, Analisis data menggunakan regresi tinier
berganda. Tujuan penelitian untuk menguji apakah pendapatan dan suku bunga berpengaruh terhadap
pengambilan kredit pemilikan rumah di kabupaten Tulungagung. Hipotesa yang digunakan adalah H1
, diduga Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan KPR. Jika pendapatan
meningkat, maka keputusan pengambilan KPR akan semakin meningkat. H2 , Diduga Suku bunga
berpengaruh terhadap keputusan pengambilan KPR. Jika suku bunga rendah, maka keputusan
pengambilan KPR akan semakin meningkat. H3, Diduga Pendapatan dan suku bunga secara
simultan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit pemilikan rumah, Pendapatan yang
meningkat dan Suku Bunga yang rendah akan meningkatkan jumlah keputusan pengambilan Kredit
Pemilikan Rumah.

METODE PENELITIAN

Pendapatan (X1), Suku Bunga (X2) sebagai variabel independen, merujuk pada faktor yang
diduga memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Pemilikan Rumah (Y) sebagai
variabel dependen, mengacu pada tindakan atau proses yang dilakukan oleh individu atau kelompok
konsumen dalam mengambil atau tidak kredit pemilikan rumah di kabupaten Tulungagung.
Penelitian dilakukan kepada konsumen vyang telah mengambil kredit pemilikan rumah di
perumahan Bumi Mas Wahyu (BMW) Kabupaten Tulungagung sebagai konteks spesifik di mana
pengaruh pendapatan dan suku bunga terhadap  keputusan pengambilan KPR. Penelitian ini
merupakan penelitian k:uantitatif dengan pendistribusian kuesioner untuk mengumpulkan data dari
responden terkait keputusan pengambilan kredit pemilikan nunah, persepsi mereka terhadap
pendapatan dan suku bunga.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah masyarakat perumahan Bumi Mas Wahyu
(BMW) di  Kabupaten Tulungagung. Teknik pengambilan sampel.  menggunakan teknik
nonprobability sampling, vyaitu teknik insidental clan sampling kuota. (Sugiyono, 2018)
nonprobability  sampling  merupakan tek:nik  pengambilan sampel yang tidak  memberi
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peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Yang didalamnya ada sampling incidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Dan
sampling  kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dad populasi yang mempunyai ciri-ciri
tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.

Dalam penelitian melakukan penelitian tentang pengaruh pendapatan dan suku bunga terhadap
keputusan pengambilan k:redit pemilikan rumah. Jumlah sampel yang ditentukan minimal | 00
orang. Pengumpulan data belum didasarkan pada minimal |00 orang tersebut, maka penelitian
dipandang belum selesai, karena belum memenuhi kouta yang ditentukan. Penelitian  ini
mengumpulkan data melalui distribusi kuesioner dengan teknik insidental dan sampling kuota
yang diskalai dengan skala likert. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur
tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif., Dengan skala
pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam
bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif (Sugiyono,2018).

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

embahasan dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pendapatan dan suku
bunga terhadap keputusan pengambilan KPR. Hasil pengujian statistik terlihat dengan jelas bahwa
secara parsial (individu) variabel pendapatan (X1) dan suku bunga X2) masing-masing berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pengambilan KPR (). Dan secara simultan (bersama-sama) variabel
pendapatan (X1) dan suku bunga (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan
KPR (Y). Karakteristik responden yang menjadi sampel penelitian sebagai betikut: 1. Sistem
pembelian rumah : |1 00% dari jumlah responden yang menjadi sampel (102) menggunakan
sistem pembelian rumah secara KPR. Pengambilan sampel ini dengan mengabaikan sistem KPR
yang diambil, misalnya K.PR full ataupun setengah, 2. Lama waktu memiliki rumah: sebanyak
78 orang atau 76% dad jumlah keseluruhan sampel (102) telah meugambil KPR untuk membeli
nunah mereka (< 5 tahun) atau dalam rentang waktu pembelian sejak tahun 2019 sampai 2024,
sebanyak 21 orang atau 21 % dari jumlah keseluruhan sampel ( 102) telah mengambil KPR untuk
membeli nunah mereka (5-10 talmn) atau dalam rentang waktu pembelian sejak tahun 2014 sampai
2019, dan sebanyak 3 orang atau 3% dari keseluruhan jumlah responden telah mengambil
KPR untuk membeli nunah mereka (> 10 tahun) atau telah melakukan pembelian sejak tahun 2010
sampai 2014. Dari hasil analisis karakteristik responden berdasarkan lama waktu telah melakukan
pembelian rumah diperoleh data bahwa persentase tertinggi adalah user KPR yang melakukan
pembelian dalam rentang waktu tahun 2019 sampai 2024. Hal ini tentu karena adanya beberapa
alasan diantaranya adalah: a.) Kebijakan yang mendukung masyarakat berpendapatan rendah untuk
mengambil fasilitas KPR, seperti dalam kebijakan lembaga keuangan yang mernberikan suku bunga
flat melalui fasilitas KPR subsidi yang dibantu oleh pemerintah secara tidak langsung banyak
menarik minat masyarakat untuk memiliki rumah, persyaratan pengajuan KPR yang fleksibel
dengan syarat rentang pendapatan yang tidak terlalu tinggi ( sehingga bisa memperoleh fasilitas
KPR bersubsidi) hanya dengan melampirkan slip gaji dan surat ketetapan sebagai pegawai tetap
sebagai pertimbangan lembaga keuangan memberikan fasilitas KPR subsidi ini. b.) Pendapatan
meningkat,  berakhimya pandemi  membuat  pendapatan masyarakat membaik, hal ini
dikarenakan kegiatan ekonomi mulai berjalan dengan baik, kegiatan usaha yang mulai berkembang
tanpa adanya hambatan memberikan lowongan pekerjaan nmlai bennunculan akibat inovasi
masyarakat selama panderni, tercukupinya kebutuhan seperti sediakala dan pendapatan yang
meningkat, timbulah kesadaran masyarakat akan pemenuhan kebutuhan tempat tinggal, tentu
dengan sebab pendapatan yang meningkat membuat masyarakat berani untuk mempertimbangkan
pemenuhan kebutuhan tempat tinggal. 3.) Pendapatan per bulan: sebanyak 54 orang atau 55% dari
jumlah  responden yang menjadi sampel (102) memperoleh pendapatan lebih dari / >Rp
4.000.000,00/bulan, sebanyak 39 orang atau 38% dari jumlah responden yang menjadi sampel
(102) memperoleh pendapatan Rp 2.000.000,00 - Rp4.000.000,00/bulan, dan sebanyak 7 orang
atau 7% dari keseluruhan jumlah responden memperoleh pendapatan < Rp 2.000.000,00/bulan. Dari
basil analisis karakteristik responden berdasarkan pendapatan perbulan, dilihat dari penggolongan
tingkat pendapatan oleh Badan Pusat Statistik (A. Ramadhan et al., 2023) yaitu:.
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a. Golongan pendapatan sangat tinggi, jika pendapatan rata-rata lebih dari Rp 3.500.000,00/bulan.
b. Golongan pendapatan tinggi, jika pendapatan rata-rata antara Rp 2.500.000,00 -Rp
3.500.000,00/bulan.
C. Golongan pendapatan sedang, jika pendapatan rata-rata antara Rp 1.500.000,00 -Rp
2.500.000,00/bulan.
d. Golongan pendapatan rendah, jika pendapatan rata-rata dibawah Rp 1.500.000,00/bulan.
Menunjukkan bahwa persentase tertinggi adalah golongan masyarakat berpendapatan sangat tinggi,
hal ini tentu berkaitan dengan syarat pengajuan kredit pemilikan rumah yang hanya bisa
mempertimbangkan pengajuan user yang memiliki penghasilan diatas Rp 2.000.000,00/bulannya
sebagai tanggungjawab kredit jangka panjang. 4.) Pekerjaan: Sebanyak 64 orang atau 63% dari
jumlah responden yang menjadi sampel (I 02) rnemiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta dan
pekerjaan lainnya, sebanyak 35 orang atau 34% dari jumlah responden yang menjadi sampel ( 102)
memiliki pekerjaan sebagai PNS maupun pensiunan, dan 3 orang atau 3% dari jumlah responden
yang menjadi sampel (102) memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta.

Hasil analisis karakteristik responden menunjukkan bahwa persentase terringgi masyarakat rnemiliki
peketjaan sebagai karyawan swasta, PNS/pensiunan dan pekerjaan lain selain wiraswasta, Hal ini
dikarenakaadanya janunan penghasilan tetap oleh pekerjaan tersebut, lain halnya dengan
wiraswasta yang pengbasilannya tidak bisa dijamin perbulannya stabil. Dengan ini sebagian besar
yang berani mengambil langkah pengajuan kredit pemilikan rumah adalah masyarakat yang memiliki
penghasilan tetap perbulannya. Persepsi masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta
lebih memilih pemenuhan tempat tinggal secara tunai dengan mengoptimalkan simpanannya selama
berwirausaha. Dari hasil jawaban responden terhadap pemyataan dalam kuesioner yang disebar,
diperoleh analisis sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(CO”)Sta”t 13384 1515 8.832| <001
! X1 123 0.048 0.248 2.585| 0.011
X2 -.149 0.069 0.209 2.179| 0.032
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer, diolah 2024

Secara matematis hasil dari tabel regresi linier berganda tersebut dapat ditulis
persamaan regresinya sebagai berikut:
Y =13,384 + 0,123X1 - 0,149X> + €

Tabel 1.2: Hasil Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Cor;Stam 13.384 1515 8.832| <001
1 X1 123 0.048 0.248 2.585| 0.011
X2 -.149 0.069 0.209 2.179| 0.032
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a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer, diolah 2024

Tabel 1.3 Hasil Uji f

ANOVA?
Sum of .
Model df |Mean Square| F Sig.
Squares
Regrness'o 50.198 2 | 29599 | 7.034 |0.001°

Residual 416.576 99 4.208
Total 475.774 101
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data Primer, diolah 2024

Tabel 1.4 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 .353? 124 107 2.05130

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data Primer, diolah 2024

1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Pengambilan KPR.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (individu), pengaruh variabel pendapatan terhadap
keputusan pengambilan KPR menunjukkan nilai sig, variabel X1 sebesar 0,011 (<0,05) maka
hipotesis pertama diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh positif
terhadap keputusan pengambilan kredit pemilikan rumah. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian (Sukmawati, 2020) yang menyatakan bahwa pendapatan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pengambilan KPR, dimana jika pendapatan mengalami kenaikan
maka keputusan pengambilan KPR juga akau mengalami kenaikan. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rachmawati, 2019) yang
menyatakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan kredit.
Pendapatan adalah semua penerimaan seseorang berupa upah, keuntungan, sewa, dan lain-lain
yang didapat dari semua kegiatan yang dilakukan maupun yang tidak dilakukan dalam jangka
waktu tertentu, Pendapatan yang stabil tentu akan memberikan potensi keputusan pengambilan
KPR meningkat, karena dalam sistem kredit mensyaratkan tingkat pendapatan seorang nasabah
dapat mempertanggungjawabkan angsuran kredit berkepanjangan, sehingga dengan kebijakan ini
secara langsung berdampak pada persepsi masyarakat yang akan mempertimbangkan jumlah
pendapatan yang diterima ketika akan mengambil kredit.

2. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Keputusan Pengambilan KPR

Berdasarkan basil pengujian secara parsial (individu), pengaruh variabel suku bunga terhadap
keputusan pengambilan K.PR menunjukkan nilai sig. variabel X2 sebesar 0,032 (<0,05)
maka hipotesis  kedua diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa suku bunga
berpengaruh  terhadap keputusan pengambilan KPR. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian (Nurhidayat et al., 2020) yang menyatakan bahwa suku bunga secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan K.PR. Suku bunga yang rendah akan
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mengakibatkan biaya bunga kredit yang hams ditanggung oleh nasabah semakin murah,
semakin rendahnya bunga kredit akan memotivasi masyarakat untuk mengambil keputusan
pengambilan kredit. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan basil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Roeskamto & Atmadja, 2022) yang menyatakan bahwa suku bunga tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan kreditSuku bunga adalah beban yang diberikan oleh
lembaga keuangan kepada nasabah yang biasa dinyatakan sebagai persentase dari jumlah
pinjaman  dan dihitung secara tahunan. Suku bunga merupakan faktor utama yang
dipertimbangkan calon nasabah ketika akan mengambil kredit, dalam kredit pemilikan rumah
calon nasabah memilih beban suku bunga terbaik dalam rencana jangka panjang tanggungan
kredit, jika suku bunga rendah dikatakan sebagai pilihan terbaik, juga tetap hams dilihat apakah
suku bunga rendah dalam jangka panjang atau hanya pada awal cicilan sehingga dalam
mempertimbangkan tingkat suku bunga perlu diketahui beberapa macam dan suku bunga
begitupun pengaruhnya dalam jangka panjang.

3. Pengaruh Pendapatan dan Suku Bunga terhadap Keputusan Pcngambilan KPR

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (bersama-sama) variabel pendapatan dan suku bunga
terhadap keputusan pengambilan KPR menunjukkan nilai sig. sebesar 0,001 (< 0,05), maka
hipotesis ketiga diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan dan suku bunga
secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan KPR. Pendapatan yang
meningkat dan suku bunga yang rendah akan meningkatkan keputusan pengambilan kredit
pemilikan nunah tentunya terhadap masyarakat yang berencana akau mengambil kredit,
namun juga tidak akan menutup kemungkinan untuk orang-orang yang semula tidak
berkeinginan untuk mengambil kredit, namun dalam hal ini juga sangat kecil kemungkinan jika
pendapatan masyarakat meningkat dan suku bunga mengecil, karena dalam kebijakan ekonomi
nasional ketika pendapatan meningkat juga akan meningkatkan suku bunga yang ditawarkan oleh
lembaga keuangan. Sehingga dalam hal keputusan pengambilan kredit pemilikan nunah tidak
disyaratkan ada hubungan pendapatan terhadap suku bunga, tetapi dengan mempertimbangkan
jumlah penghasilan terhadap suku bunga yang ditawarkan sehingga bisa mengambil
keputusan kredit pemilikan rumah,

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

SNiIIﬁI Signifikansi | Hipotesis
No. Hipotesis gn. Hasil Diterima/
Syarat . X
diteri Hitung ditolak
iterima
H:
1. | Pendapatan(X1) berpengaruh terhadap <0,05 0,011 Diterima
keputusan pengambilan KPR(Y)
H:
2. | Suku bunga(X2) berpengaruh terhadap < 0,05 0,032 Diterima
keputusan pengambilan KPR(Y)
Hs
3 Pendapatan(X) dan suku bunga(X2) <0,05 0,001 Diterima
berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan KPR(Y)
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SIMPULAN DAN SARAN

Kebijakan yang mendukung masyarakat berpendapatan rendah untuk mengambil fasilitas KPR,
seperti dalam kebijakan lembaga keuangan yang memberikan suku bunga flat melalui fasilitas KPR
subsidi yang dibantu oleh pemerintah secara tidak langsung banyak menarik minat masyarakat untuk
memiliki rumah, persyaratan pengajuan KPR yang fleksibel dengan syarat rentang pendapatan yang
tidak terlalu tinggi ( sehingga bisa memperoleh fasilitas KPR bersubsidi) hanya dengan melampirkan
slip gaji dan surat ketetapan sebagai pegawai tetap sebagai pertimbangan lembaga keuangan
memberikan fasilitas KPR subsidi ini.

Pendapatan meningkat, berakhirnya pandemi membuat pendapatan masyarakat membaik, hal
ini dikarenakan kegiatan ekonomi mulai berjalan dengan baik, kegiatan usaha yang mulai berkembang
tanpa adanya hambatan memberikan lowongan pekerjaan mulai bermunculan akibat inovasi
masyarakat selama pandemi, tercukupinya kebutuhan seperti sediakala dan pendapatan yang
meningkat, timbulah kesadaran masyarakat akan pemenuhan kebutuhan tempat tinggal, tentu dengan
sebab pendapatan yang meningkat membuat masyarakat berani untuk mempertimbangkan pemenuhan
kebutuhan tempat tinggal.

Berdasarkan pendapatan perbulan menunjukkan bahwa persentase tertinggi dari responden yang
menjadi sampel penelitian adalah golongan masyarakat berpendapatan sangat tinggi (>Rp
3.500.000,00/bulan), hal ini tentu berkaitan dengan syarat pengajuan kredit pemilikan rumah yang
hanya bisa mempertimbangkan pengajuan user yang memiliki penghasilan diatas Rp
2.000.000,00/bulannya sebagai tanggungjawab kredit jangka panjang.

Berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa persentase tertinggi masyarakat memiliki pekerjaan
sebagai karyawan swasta, PNS/pensiunan dan pekerjaan lain selain wiraswasta. Hal ini dikarenakan
adanya jaminan penghasilan tetap oleh pekerjaan tersebut, lain halnya dengan wiraswasta yang
penghasilannya tidak bisa dijamin perbulannya stabil. Dengan ini sebagian besar yang berani
mengambil langkah pengajuan kredit pemilikan rumah adalah masyarakat yang memiliki penghasilan
tetap perbulannya. Persepsi masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta lebih memilih
pemenuhan tempat tinggal secara tunai dengan mengoptimalkan simpanannya selama berwirausaha.

Hasil pengujian secara individu (uji t) pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
dependen yaitu:

a. Pendapatan (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan KPR (Y). Hal ini
ditunjukkan nilai sig. variabel pendapatan (X;) 0,011 < 0,05.

b. Suku bunga (X:) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan KPR (Y). Hal ini
ditunjukkan nilai sig. variabel suku bunga (Xz) 0,032 < 0,05.

Hasil pengujian secara bersama-sama (uji f) menunjukkan bahwa variabel independen yang
terdiri dari pendapatan(Xi) dan suku bunga(X;) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
yaitu keputusan pengambilan KPR(Y), yaitu ditunjukkan dengan sig. 0,001 < 0,05.

Hasil dari analisis regresi linier berganda dapat ditulis persamaannya yaitu:

Y =13,384 + 0,123X1 - 0,149X,+ €

Persamaan diatas menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen (X; dan X terhadap

variabel dependen (Y). Adapun masing-masing koefisien regresi tersebut dapat diartikan sebagai

berikut:

a. Konstanta (o) = 13,384, artinya apabila tidak dipengaruhi oleh faktor pendapatan (X1) dan suku
bunga (X2), maka keputusan pengambilan KPR(Y) sebesar 13,384 satuan.

b. by = 0,123, artinya apabila faktor pendapatan (X1) meningkat sebesar 1 satuan, maka akan
memengaruhi keputusan pengambilan KPR(Y) meningkat sebesar 0,123 satuan. Dengan asumsi
variabel independen lainnya adalah tetap.

c. by = -0,149, artinya apabila faktor suku bunga (Xz) menurun sebesar 1 satuan, maka akan
memengaruhi keputusan pengambilan KPR(Y) meningkat sebesar 0,149 satuan. Dengan asumsi
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variabel independen lainnya adalah tetap.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,124 yang artinya 12,4% dari keputusan pengambilan
kredit pemilikan rumah merupakan kontribusi secara bersama-sama dari pendapatan dan suku bunga,
sedangkan sisanya sebesar 87,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan d
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